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12 Juni 1808
Penyerbuan ke Alas Neraka! (bagian 6 - habis)
pengantar ke sub-seri Perang Selaksa Gulita


Serbuan dan pemboman pesisir sungai oleh Armada Inggris bukanlah tujuan utama dari perang terhadap Kerajaan Mirahjati, dan hal ini sudah diantisipasi oleh Maharani berkat laporan cepat Patih Paranghitam yang mendapat banyak informasi dari mata-mata maupun pedagang lokal serta interlokal yang berkunjung ke pusat kerajaan.

Ketika kapal-kapal mulai menyingkir dan pesisir serta tembok lapis pertama sudah runtuh (baca bagian 4, jika Anda lupa atau belum membacanya), Patih Paranghitam menyiapkan pasukan elit di punggung pertahanan Kerajaan Mirahjati di sebelah selatan untuk menyambut serangan pasukan lain. Sementara itu Maharani masuk ke ruang semadi untuk menghadapi pasukan penyerbu yang sengaja dibiarkan maju sampai gerbang kota.

Patih Paranghitam berkonsentrasi pada upaya mengatur pasukan elit menjaga bukit-bukit di punggung kerajaan Mirahjati. Ia membagi pasukan elit itu ke dalam empat unit masing-masing beranggotakan 25 prajurit, kecuali unit yang menjaga bukit selatan. Unit khusus ini ia lengkapi dengan 15 pasukan cadangan dan 4 anggota pasukan khusus yang bisa bergelantungan di pohon-pohon tinggi.

Pusat Kerajaan Mirahjati praktis kosong dari kehadiran anggota militer, kecuali oleh Garda Istana yang pada umumnya adalah anggota-anggota pasukan berani mati, pelindung-pribadi (bodyguard) Yang Mulia Sang Maharani. Jumlahnya cuma sekitar 15 orang, tetapi mereka sangat loyal kepada junjungannya, dan jangan coba-coba mendekati Maharani tanpa melangkahi mayat mereka. Bersama tiga orang Dayang Utama pelayan Maharani, Garda Istana ini menutup seluruh pintu istana dan menyebarkan paku-paku ranjau serta panah-panah kecil tersembunyi untuk mengantisipasi penelusupan pasukan penyerbu.

Istana juga dilindungi oleh Pasukan Setan Hutan di bawah komando Batarimurka. Tetapi pasukan ini terkenal paling susah diatur. Bahkan Batarimurka sendiri enggan mengandalkan pasukannya, kecuali untuk menimbulkan gangguan-gangguan serta mengacaukan konsentrasi pasukan musuh. Untuk mempertahankan posisi secara defensif, Batarimurka lebih percaya kepada kemampuan pasukan manusia biasa!

Kalau seorang pimpinan militer tidak waspada, ia pastilah akan heran melihat betapa mudahnya menyerbu istana yang kosong dan terbuka ini. Bahkan gerbang pusat kota dengan mudah bisa didobrak. Kosong .... tak ada seorang pun yang tampak memberi "sambutan" sebagaimana layaknya pasukan pertahanan menyambut pasukan penyerbu.

Tetapi Letnan Bentley, pemimpin pasukan penyerbu Inggris yang lolos dari perangkap mantera Patih Kalidurga, adalah seorang pimpinan infanteri dengan pengalaman luas. Ia mengangkat tangan dan memberi kode kepada bawahannya, memerintahkan agar pasukannya tidak maju lebih jauh setelah merubuhkan gerbang kota.

"Panggil tiga orang perwira penelusup (infiltrator -red.)!" ujarnya tegas.

Tiga orang berpakaian serba hitam, dengan padang panjang di punggung, segera muncul.

"Gunakan akal-sehat kalian!" tukas Bentley kepada mereka, "Ini pasti jebakan ... jangan langsung masuk ke istana, tetapi menyebarlah ke sudut-sudut ibukota dan segera kembali untuk melapor. Kalian punya waktu 15 menit! ... Now .... Go!!!"

Tanpa banyak cing-cong, ketiga perwira telatih itu berlari dan hilang di balik gerbang kota. Letnan Bentley memerintahkan pasukannya mundur teratur sampai 200 meter dari tembok kota yang sebetulnya masih utuh itu. Dengan wajah heran, anggota yang membawa tangga untuk naik ke atas tembok dan menghancurkan menara-menara penjaga mengikuti perintah mundur itu. Sebagian dari mereka menggerutu, tetapi tentu saja tidak ada yang berani menolak perintah komandan.

Suasana mencekam, karena sepi tiba-tiba terasa menggigit. Bahkan angin pun seakan ikut tegang menunggu, tidak berhembus sama sekali. Pohon-pohon seperti berdiri tegak dengan penuh perhatian. Bumi secara keseluruhan terdiam menunggu angkara-murka apa lagi yang akan menyala di permukaannya.

Patih Kalidurga sudah lama menyingkir diam-diam ke arah utara bersama para pengungsi yang tergopoh-gopoh meninggalkan rumah mereka.

Patih Lurahbelut juga sudah menyingkir menjauh, kembali ke sebuah gua di arah hulu sungai.

Patih Paranghitam, setelah mengatur dan memberi instruksi kepada pasukan elit, segera kembali ke istana lewat jalan belakang. Ia sempat meneropong dari puncak bukit, dan melihat pasukan penyerbu mundur menjauhi gerbang kota yang sudah terbuka lebar. Sejenak ia kuatir, apakah rencana Maharani bisa berhasil kalau pasukan penyerbu tidak segera masuk? Ia tidak melihat tiga tubuh yang berkelebat menyelinap ke dalam kota.

Cepat-cepat ia mengepak kedua kakinya, membuat kuda gagah tunggangannya terlonjak lalu berderap ke depan.

*****

Di depan altar semadi yang berlapis emas, Maharani Mirahjati bersimpuh tegak dalam damai. Tubuh bagian atasnya setengah telanjang, seluruh bahunya yang mulus tanpa cela itu terpampang mempesona; dadanya yang ranum menggairahkan itu hanya tersaput setengahnya oleh selendang sutra tipis yang tak mampu menyembunyikan kehalusan kulit Sang Maharani. Wajahnya yang cantik cemerlang tampak tenang bagai permukaan danau di bawah cuaca bersahabat. Kedua kelopak matanya tertutup, menampilkan lentik bulumatanya yang menawan. Kedua tangannya tercakup di depan dadanya yang membusung gagah sekaligus sensual. Bibirnya yang merona merah basah, komat-kamit membisikkan mantera-mantera sakti.

Dayang Tiara, kepala dayang-dayang istana, duduk bersimpuh di sebelah kanan, agak kebelakang. Ia sudah hapal apa yang diperlukan tuannya. Di sekitarnya, bunga, dupa, kemenyan, berbagai pusaka, kain-kain indah .... tersedia dalam jangkauan tangan, siap untuk digunakan Maharani.

Maharani tenggelam dalam sebuah percakapan tak kasat mata yang menghubungkan dirinya dengan sebuah dunia maya ....

Dayang Tiara melihat tubuh junjungannya terangkat sedikit, melayang-layang perlahan kira-kira satu jengkal dari lantai ...

Walaupun dayang berusia setengah baya itu sudah seringkali terlibat dalam acara sakral seperti ini, tak urung bulu kuduknya berdiri juga. Ia bergidik pelan, membayangkan hantu, setan, dan roh-roh halus yang kini berduyun-duyun datang ke ruang semadi ini. Rasa dingin memenuhi sekujur tubuhnya, padahal nyala dupa, lilin-lilin khusus, obor-obor yang minyaknya semerbak, memenuhi ruangan. Padahal, tubuhnya penuh keringat karena kepanasan!

Maharani Mirahjati ... putri kesayangan almarhum Paduka Yang Mulia Maharaja Muliajati .... pewaris kesaktian Tujuh Cermin Jiwa ..... kini sedang memanggil Sang Kulinakulini, roh sakti mandraguna yang bisa membuat satu peleton prajurit tiba-tiba berubah gila.

Ada suara menggeram samar-samar di segala penjuru ruangan, yang juga terdengar oleh Patih Paranghitam ketika ia sedang mengikat kekang kudanya pada sebuah pohon di halaman belakang Istana.

Sejenak Patih Paranghitam menengok ke kiri-kanan. Tengkuknya meremang, walaupun lelaki yang sudah kenyang perang melawan manusia atau roh halus ini tahu bahwa Maharani sedang memanggil kekuatan saktinya. Patih sakti ini tetap saja merasa gentar. Ia toh manusia biasa, yang terus terang tidak terlalu suka bersekutu dengan kekuatan-kekuatan hitam yang mengerikan itu!

Suara menggeram itu seperti datang dari langit, tetapi juga seperti menyelinap keluar dari bawah tanah. Samar-samar, tetapi konstan dan mengalun-alun bersusulan. Seperti ada ribuan orang dengan suara berat menggeram bersama-sama di kejauhan ....

Sambil menghela nafas panjang untuk menenangkan jiwanya, Paranghitam melangkah lebar dan cepat ke dalam Istana. Sambutan Komandan Jaga Istana disahuti dengan gumam tidak jelas. Pedangnya terayun-ayun ramai di pinggangnya. Suara langkahnya mantap bergema di sudut-sudut istana yang sepi.

Sementara itu, di kerumunan prajurit infanteri pimpinan Letnan Bentley mulai terjadi kekacauan ...

*******

"Suruh bedebah itu kembali ke barisan, atau menerima hukuman mati sekarang juga!!!" bentak Bentley kepada bawahannya yang barusan melaporkan bahwa salah seorang anggota pasukan tiba-tiba berlari ke belakang dan menangis menggerung-gerung!

"Ia berubah gila, Letnan!" sahut bawahannya.

"Kalau begitu, ikat dia pada sebuah pohon .... jauhkan dari rekan-rekannya!" hentak Bentley tak sabar.

Bawahannya mengangguk cepat, lalu lari membawa perintah Bentley.

Letnan yang gagah itu berdiri gelisah di bawah sebuah pohon, tangannya yang menggenggam teropong basah oleh keringat dingin. Ia tidak suka perang ini. Terlalu mencekam dan terlalu magis. Tetapi ia juga tak punya pilihan lain, karena baru saja ia menerima sepucuk surat dari Letnan Torry yang memimpin armada, menyatakan bahwa kapal-kapal sedang berlayar menjauh untuk menghindari kerusakan lebih lanjut.

Bentley tahu, dirinya dan pasukan yang dipimpinnya, tidak punya pilihan kecuali menyerbu istana dan mencoba menimbulkan kerusakan yang sebesar-besarnya. Ia tentu saja tak tahu bahwa armada akhirnya musnah, tetapi ia punya insting yang sangat mengganggu: ia adalah pion semata, dari sebuah strategi bunuh diri yang sudah diduga sebelumnya. Ia akan mati bersama ratusan prajurit terlatih, untuk memberi kesempatan kepada pasukan penyerbu lain yang masuk lewat jalan darat di selatan kerajaan Mirahjati.

"Perwira penelusup datang Letnan!" jerit salah satu bawahannya.

Bentley juga melihatnya, salah seorang dari perwira yang tadi ia kirim untuk mencari gambaran mutakhir tentang keadaan kota. Dengan terengah-engah, perwira yang kini berpeluh sekujur tubuh itu tiba di depannya.

"Bagaimana keadaan lapangan?" hentak Bentley tidak sabar.

Perwira itu terengah-engah, terbata-bata melaporkan, "Banyak orang .... tertawa-tawa di alun-alun ..... genderang bertalu-talu .... nyanyian gembira .... wanita-wanita menari ...."

Prajurit-prajurit yang berkerumun di sekitar Bentley ternganga mendengar laporan kacau ini.

"Bicara apa kau!" bentak Bentley yang tiba-tiba sudah melayangkan tangannya menampar perwira penelusup yang sedang meracau itu. Tubuh perwira yang tegap itu terjengkang.

"Ha .... ha .... ha .... ha ...!" perwira itu justru tertawa-tawa riang, "Aku tadi bersetubuh dengan salah satu perempuan itu ... Ha ... ha... ha .... Kalian sungguh kasihan .... Perempuan-perempuan telanjang itu ..... menunggu di sana .... Ayo, kita setubuhi mereka ... ha ... ha... ha ...!"

"Gila!" gerutu Bentley sambil mengibaskan tangannya, yang segera diterjemahkan sebagai perintah oleh tiga orang bawahannya.

Perwira yang malang itu tak berkutik, diikat dengan cekatan oleh tiga orang bertubuh besar, diseret menjauh untuk ditambatkan ke sebuah pohon.

"Satu lagi datang, Letnan!" jerit seseorang sambil menunjuk.

Di kejauhan terlihat tubuh terhuyung-huyung mendekat. Itu satu lagi perwira penelusup kembali ke pasukan induk. Tetapi Bentley tidak suka apa yang dilihatnya: darah membanjir dari leher perwira malang yang sedang berusaha keras kembali ke pasukannya. Kasihan sekali, ia tampak menderita dan kesakitan.

Ia tiba dan terjerembab di kaki Bentley setelah dibantu oleh dua prajurit yang berlari menyambutnya.

"Ampun, Letnan ....," perwira itu menggerang, lehernya nyaris putus, suaranya seperti orang berkumur karena darah memenuhi mulutnya, "Aku ..... aku ..... tak sanggup lagi ......"

Bentley berjongkok, ikut menopang tengkuk perwira yang sedang menyambut ajal itu.

"It's okay ... tidak usah bicara, kau akan kami rawat sebaik-baiknya ...," ucap Bentley sambil menggerutu dalam hati karena ia tahu sebentar lagi si malang akan menemui ajalnya.

"Istana .... tak ada penjaga .... tidak ada ..... aaaaaaaaaah," perwira itu berkelojot sebentar, lalu tak berkutik lagi.

Bentley menggeleng-geleng kepalanya dengan sedih dan kecewa. Tidak banyak yang bisa disampaikan oleh perwira itu. Lewat teropong ia juga bisa melihat istana kosong. Tetapi bagaimana dengan sudut-sudut kota. Adakah tempat yang bisa dipakai untuk berlindung dan mengepung istana?

Lewat dari satu jam kemudian, Bentley memutuskan untuk menyerbu saja. Sepertiga dari dari pasukannya sudah berubah menjadi orang-orang liar yang meracau. Energi dan konsentrasi pasukan habis untuk mengurus rekan-rekan mereka yang tiba-tiba tertawa, atau menangis, atau berteriak-teriak tidak karuan. Bahkan ada dua di antara mereka yang tiba-tiba menancapkan pedang mereka ke tubuhnya sendiri. Bunuh diri tanpa sebab yang jelas!

Di tengah kepanikan, Bentley memerintahkan penyerbuan. Ia sendiri sudah tak lagi peduli. Buat apa diam di sini dan repot mengurus orang gila! umpatnya dalam hati sambil menghunus pedang dan ikut berlari menyerbu ke istana.

Jarak dari gerbang utama ke gerbang istana kira-kira 1 kilometer. Sebuah jalan raya menghubungkan kedua gerbang itu, dengan pohon-pohon rindang sebagai pagarnya. Pasukan infanteri berlari secepat-cepatnya, takut jika di atas pohon ada pemanah-pemanah tersembunyi yang menembakkan anak-panah maut. Agak ke belakang, prajurit-prajurit bertelanjang dada mendorong tiga meriam besar untuk menghancurkan tembok istana. Mereka harus mendekat sekitar 200 meter sebelum bisa dengan efektif menggunakan senjata berat itu.

Suara jeritan perang bercampur dengan deru derap kaki yang berlari cekatan dalam gerakan zig-zag. Pedang, tombak dan gada berkilauan terangkat di atas kepala. Debu ramai berterbangan. Jarak 1 kilometer seperti 1000 kilometer. Setiap anggota pasukan menyadari, inilah jalan paling panjang dan mungkin paling akhir yang akan mereka lalui.

Berlari paling depan adalah lima orang pembawa pedang terhunus. Mereka termasuk bagiand dari pasukan terlatih yang memang bertujuan memancing reaksi musuh. Secara kasarnya, mereka lah yang memang harus mati terlebih dahulu.

"Semak-semak di sebelah kanan!" jerit salah satu di antara mereka sambil menunjuk, "Ada gerakan di sana!"

Prajurit yang paling dekat dengan semak itu segera membabatkan pedangnya, merangsek maju sambil berteriak penuh ancaman.

Dalam sekejap, semak itu roboh. Si prajurit dengan cekatan bersiap menebas tubuh yang bersembunyi di baliknya. Tetapi gerakannya terhenti. Di depannya berdiri seekor monyet besar berbulu hitam, menyeringai dan menggeram.

"Hoi!" jerit si prajurit kaget, sambil menurunkan pedangnya, "Binatang sialan ...... Pergi!"

Itulah kesalahan fatalnya. Monyet besar itu tidak segera pergi, melainkan melompat dan menerkam leher si prajurit malang. Dalam hitungan detik, leher prajurit itu patah oleh gerakan memelintir yang sangat kuat.

Rekan si malang, yang tadinya bermaksud terus maju, segera berbelok untuk memberi bantuan. Ia menebaskan pedangnya ketika tahu bahwa monyet besar itu ternyata buas. Mata pedang menetak telak tengkuk monyet besar itu ... krak!

Prajurit pemilik pedang yakin, hantaman itu akan mematikan si monyet sialan. Tetapi ia melongo. Monyet itu berbalik dengan cepat, nyaris membawa serta pedang yang tertanam di tengkuknya. Selain kaget karena melihat sasarannya bisa bertahan oleh serangan mematikan itu, si prajurit juga melongo melihat bahwa dihadapannya bukanlah seekor monyet. Apa yang tadinya seekor monyet itu ternyata adalah seorang prajurit musuh, lengkap dengan perisai dan pedang panjangnya.

Dengan refleks, kedua prajurit itu mengambil kuda-kuda dan segera saling menyerang. Prajurit penyerbu masih terheran-heran melihat lawannya tidak terluka sama sekali. Tetapi keheranannya tak berumur panjang. Kematian segera menyergapnya, karena si "monyet" yang telah berubah menjadi "prajurit musuh" itu kini berubah lagi menjadi ular besar yang sudah melibat lehernya. Jeritan prajurit malang itu hanya sebentar saja!

*****

Maharani Mirahjati meminta teko kecil dari perunggu. Teko sederhana itu konon sudah berusia 100 tahun, berhiaskan gambar harimau, hadiah dari seorang Raja Cina. Mendengar permintaan junjungannya, Dayang Tiara dengan cekatan menyerahkan pusaka itu.

Sambil terus mengucapkan mantera, Maharani menuangkan isi teko ke atas bara yang masih menyala di dalam tungku kecil di depan altar. Suara desis ketika air bertemu api memenuhi ruangan. Bau semerbak dupa bercampur wangi air bunga.

Dayang Tiara menutup mulutnya untuk mencegah jerit kaget. Di ruangan yang pintunya tertutup itu kini hadir puluhan harimau putih, begitu putihnya sehingga mereka menyerupai gumpalan-gumpalan kapas. Inilah Sang Putih Harimau .... kesaktian kedua Maharani yang memiliki 55 tubuh dan 11 nyawa!

Dengan senyum memenuhi sekujur wajahnya, seakan sedang gembira melihat seorang sahabat yang berkunjung setelah lama tak jumpa, Maharani bangkit dari bersimpuh. Harimau-harimau putih itu bangkit pula berdiri di atas kedua kaki belakang mereka. Dayang Tiara beringsut menjauh dengan tubuh bergetar.

Maharani menoleh ke dayangnya yang malang, berucap lembut, "Jangan takut ... mereka tak akan melakukan apa-apa kepadamu."

Lalu kepada harimau-harimau yang tegak berdiri di kedua kaki belakang mereka, Maharani berseru keras, "Selamat datang di kerajaanku Harimau Putih ... dan terimakasih atas kesedian mu membantu!"

Limapuluh lima harimau mengaum. Suara mereka gagah sekaligus menakutkan, memenuhi seantero istana. Para prajurit Garda Istana dan Patih Paranghitam sampai terlonjak karena kaget mendengar suara serentak itu.

"Kau tahu apa yang kuminta!" seru Maharani lagi sambil mengangkat kedua tangannya, menampakkan ketiaknya yang mulus tak bercela, "Segera lumatkan pasukan jahanam yang mencoba menaklukkan kerajaan ini!"

Limapuluh lima harimau mengaum lagi. Lalu secepat kilat mereka berbalik, dan tanpa ragu-ragu melompat menerjang maju, menembus tembok atau pintu tanpa menimbulkan kerusakan. Mereka seperti bayangan saja, mampu menerobos segala halangan tanpa tertahankan. Sebab .. mereka memang bayangan semata!

******

Letnan Bentley melihat harimau-harimau itu berlari mendekat. Ia sempat memerintahkan agar prajurit yang terdepan membunuh binatang-binatang liar itu. Tetapi ia lalu ingat bahwa tidak ada harimau berkulit seputih itu, dan setelah mendengar laporan tentang monyet-monyet hitam yang bisa berubah menjadi manusia atau ular, ia menyimpulkan: harimau itu sebaiknya tidak langsung dihadapi.

"Suruh mereka mundur, biarkan pasukan meriam melaksanakan tugasnya!" jerit Bentley.

"Mundur-mundur!!" teriak para komandan pasukan.

Hiruk pikuk segera tercipta, karena beberapa prajurit tak sempat menghentikan langkah mereka, langsung masuk ke dalam kurungan puluhan harimau, dan menjerit-jerit ketika cakar binatang itu mencabik-cabik tubuh mereka. Sebagian mencoba melawan sambil menebas-nebaskan pedang atau menusuk-nusuk dengan tombak. Tetapi mereka cuma menebas dan menusuk gumpalang-gumpalan asap!!

"Mundur!!!" teriak para komandan dengan panik.

"Pasukan meriam ... Tembak!!!" jerit komandan yang lain, disusul segera oleh dentuman keras tiga meriam.

Tembok depan istana segera porak poranda oleh hantaman tiga peluru besi sebesar kepala manusia. Seorang anggota Garda Istana yang bersembunyi di balik tembok, seorang manusia biasa yang tidak dilengkapi kesaktian, langsung tewas di tempat. Rekannya yang berusaha menarik mayatnya, ikut terserempet serpihan bom, menjerit-jerit kesakitan sambil berlari menjauh.

Prajurit yang sedang mundur kini terlanda panik, karena barisan di belakang mereka belum sempat mundur terhalang oleh barisan pembawa meriam serta peralatan berat lainnya. Sementara itu harimau-harimau putih sudah menyusul, menerkam ke sana ke mari menimbulkan kematian.

"Siram mereka dengan air!!" jerit Bentley, teringat bahwa harimau jejadian itu sebenarnya adalah percik-percik api dupa sakti. Ia pernah mendengar tentang hal ini dari salah seorang perwira kerajaan Malaka.

Beberapa prajurit yang membawa ember untuk keperluan meriam-meriam sundut, segera mengikuti perintah Bentley. Memang harimau-harimau itu langsung "padam" dan menghilang dengan suara mendesis. Tetapi, mereka cuma menghilang beberapa menit. Setelah itu, tanah basah tempat mereka menghilang tahu-tahu sudah "melahirkan" harimau-harimau baru.

Bentley tidak tahu, bahwa masing-masing harimau putih itu punya sebelas nyawa!!

Dalam sepuluh menit saja, puluhan prajurit tewas dengan tubuh penuh cabikan cakar harimau. Letnan Bentley berpikir cepat. Ia memerintahkan seluruh pasukannya mundur sambil menyiram-nyiramkan air yang tadinya mereka perlukan untuk bekal dan campuran mesiu. Dengan gerakan kacau dan panik, pasukan penyerbu kini berubah menjadi pasukan yang sedang bergerak mundur dari medan pertempuran.

Beruntunglah bagi Bentley dan pasukannya, harimau-harimau putih itu tidak melanjutkan serangannya ketika mereka sudah mundur lebih dari 500 meter dari gerbang istana. Entah apa sebabnya, tetapi Bentley berpikir pastilah kekuatan magis memiliki batas pula. Pasti ada "syarat" yang harus terpenuhi bagi sebuah kekuatan untuk bisa berlaku efektif. Rupanya, jarak merupakan salah satu dari syarat itu!!

Dengan kesimpulan yang demikian, Bentley memutuskan untuk menarik pasukannya sejauh mungkin. Lalu ia memerintahkan prajuritnya menggali parit-parit pertahanan. Lebih baik bertahan dulu, sambil berharap pasukan penyerbu dari pedalaman segera tiba untuk memecah konsentrasi Kerajaan Mirahjati.

******

Patih Paranghitam berdiri meneropong dari salah satu menara istana. Ia melihat apa yang Letnan Bentley lakukan dan bergumam menyatakan pujiannya atas taktik militer pasukan penyerbu. Ternyata, pasukan itu dipimpin oleh seorang yang berkepala dingin. Tidak sekedar menyerbu membabi-buta.

Bergegas Paranghitam menuruni tangga menara, langsung menuju ruang semadi untuk melaporkan apa yang dilihatnya.

Maharani tersenyum saja mendengar laporan patihnya.

"Mereka berharap dapat berlindung di balik gelap malam yang sebentar lagi tiba ...," ucap perempuan sakti yang jelita itu sambil memerintahkan Dayang Tiara menyiapkan minuman penyegar.

"Kita tidak punya pasukan yang dapat berperang di tengah malam, Paduka ..., mereka semua ada di selatan," ucap Paranghitam kuatir.

Maharani tersenyum lagi, sama sekali tak peduli pada kekuatiran patihnya, "Sudah saatnya kau mengenal perang yang satu ini, Paranghitam ..."

Patih Paranghitam mengernyitkan dahinya, "Perang apakah itu, Yang Mulia?"

"Perang yang memanfaatkan kegelapan, Paranghitam ...," sahut Maharani sambil meneguk minuman yang disuguhkan Dayang Lestari, "Perang Selaksa Gulita ..."

"Selaksa Gulita?" gumam Paranghitam.

Maharani tertawa kecil, "Ya ... perang dalam kegelapan ..."

Paranghitam berpikir keras. Ia pernah mendengar cerita tentang perang ini ketika masih berpangkat kapten. Perang ini pernah berlangsung antara Kerajaan Mirahjati dengan sebuah kerajaan besar lain yang kini menjadi sekutu. Perang itu nyaris menghancurkan kedua kerajaan, karena memakai kekuatan-kekuatan gaib semata. Ia juga mendengar, Maharani Mirahjati menghentikan peperangan itu karena jatuh hati kepada Pangeran Rayajati yang memimpin kerajaan tersebut. Kalau benar begitu ... apakah Maharani bermaksud memanggil bantuan Pangeran Rayajati

"Aku memang sudah ingin bertemu dengannya," ucap Maharani membuyarkan lamunan Paranghitam yang terpesona karena menyangka junjungannya bisa membaca apa yang dipikirkannya.

"Kirim seorang kurir ke Pangeran Rayajati," kata Maharani selagi Paranghitam masih melongo.

--------------
pengatar redaksi : cerita ini mengakhiri rangkaian sub-serial "Serbuan Ke Alas Neraka", untuk berlanjut ke sub-serial berikutnya "Perang Selaksa Gulita". Dalam sub-serial baru inilah, kita akan berkenalan dengan Pangeran Rayajati, yang dalam kehidupan Mika adalah Ray, kekasihnya.
--------------

bersambung
